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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka
mengubah keadaan mereka sendiri.”
- (QS. Ar Rad ayat 11)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak
akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan
pernah melewatkanku”

- (Umar bin Khattab)

BEEOF ¥ o REE>TLESIWN! AEIBETY ., —BUICRELE
CISEER LA, @AhE LEWEBATELATYT
“Buatlah kesempatanmu! Hidup adalah sebuah kesempatan. Seseorang yang

melaju paling jauh pada umumnya adalah dia yang ingin dan berani melakukan
sesuatu”
- Japan Quotes

“Don’t compare yourself with anyone in this world. If you do so, you are
insulting yourself.”
- Bill Gates
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RINGKASAN

Percepatan pendaftaran tanah di Kota Semarang yang dilaksanakan melalui
program pendaftaran tanah pertama kali belum terlaksana dengan baik, hal tersebut
terlihat dalam realisasi capaian kinerja program PTSL di Kota Semarang yang
berada di peringkat akhir. Kota Semarang juga belum berhasil untuk menjadi pilot
project dalam program Kota Lengkap, hal tersebut dikarenakan kurangnya
dukungan, kerjasama serta koordinasi jaringan aktor yang terbentuk, baik itu
dengan Pemerintah Kota dan jajarannya, media massa, akademik, dan rendahnya
partisipasi masyarakat dan pihak swasta. Akibatnya adalah pajak BPHTB yang
masih memberatkan, sosialisasi yang belum merata, kurangnya tenaga pengukuran,
kajian akademik yang belum mendalam, kerjasama yang masih rendah antar aktor
di tingkat pengambil kebijakan di Kota Semarang. Terkait hal tersebut, perlu
adanya identifikasi terhadap jaringan aktor, peran aktor, faktor pendukung dan
penghambatnya serta model jaringan aktor dalam program percepatan pendaftaran
tanah di Kota Semarang.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, sehingga peneliti
merupakan instrument kunci (the researcher is the key informan), hal tersebut
didasarkan dari rasa keingintahuan peneliti sehingga peneliti mengumpulkan
sendiri data dan informasi untuk mendukung penelitian melalui pengamatan
(observation), wawancara (deep interview) dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan triangulasi (Sugiyono, 2017).

Hasil dari penelitian adalah sebagai berikut : 1) Identifikasi Aktor dalam
percepatan pendaftaran tanah di Kota Semarang terbagi menjadi a) Aktor Primer
yaitu Komisi [ Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia, Kementerian
Agararia dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, DPRD Kota Semarang,
Kantor Wilayah BPN Provinsi Jawa Tengah dan Kantor Pertanahan Kota
Semarang; b) Aktor Sekunder yaitu Tim Ajudikasi PTSL Kota Semarang, Satuan
Tugas Fisik dan Yuridis PTSL Kota Semarang; c) Aktor Tersier yaitu Tim Panitia
Pendamping PTSL tingkat Kelurahan, Dinas Tenaga Kerja Kota Semarang, Dinas
Pertanian Kota Semarang, Dinas Perikanan Kota Semarang, BAPPEDA Kota
Semarang, BAPENDA Kota Semarang, Tata Pemerintahan Kota Semarang,
DISTARU Kota Semarang, Lembaga Keuangan, Inspektorat, Media dan
Akademisi; d) Aktor Kwarter yaitu masyarakat penerima manfaat; 2) Peran Aktor
nya yaitu a) Policy Creator yaitu Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan Kota Semarang; b) Koordinator yaitu
Kantor Pertanahan Kota Semarang, Tim Ajudikasi PTSL Kota Semarang, Satuan
Tugas Fisik dan Yuridis PTSL Kota Semarang, dan Tim Panitia Pendamping PTSL
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tingkat Kelurahan; c) Fasilitator yaitu Kantor Pertanahan Kota Semarang, Tim
Ajudikasi PTSL Kota Semarang, Satuan Tugas Fisik dan Yuridis PTSL Kota
Semarang, Dinas Tenaga Kerja Kota Semarang, Dinas Pertanian Kota Semarang,
Dinas Perikanan Kota Semarang, BAPPEDA Kota Semarang, Tata Pemerintahan
Kota Semarang, DISTARU Kota Semarang, Lembaga Keuangan, Inspektorat,
Media dan Akademisi; d) Implementor yaitu Kantor Pertanahan Kota Semarang
dan e) Akselerator yaitu Kantor Wilayah BPN Provinsi Jawa Tengah, Kantor
Pertanahan Kota Semarang dan Tim Ajudikasi PTSL Kota Semarang. Adapun
faktor pendukungnya adalah komunikasi yang aktif dan baik serta standar dan
sasaran kebijakan yang jelas sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga
kegiatan percepatan pendaftaran tanah dapat dilakukan dan memenubhi target yang
telah ditetapkan oleh pemerintah pusat, sedangkan faktor penghambatnya adalah
sikap implementor yang terkadang berubah-ubah dalam pelaksanaan pendaftaran
tanah dan kemampuan sumber daya yang terbatas. Model jaringan aktor yang
terbentuk adalah model interaksi sosial yang terdiri dari interaksi birokrasi pra
sertifikasi dengan proses kerjasama (cooperation) berbentuk co-optation dan
bargaining, interaksi antar birokrasi dalam proses sertifikasi dengan proses
accommodation berbentuk compromise, arbitration dan mediation, serta interaksi
antar birokrasi pasca sertifikasi dengan proses kerjasama (cooperation) berbentuk
coalicion dan assimilation.

Saran yang diberikan oleh peneliti yaitu 1) menjalin komunikasi dan
koordinasi yang intens, 2) Adanya riset yang dilakukan oleh akademisi dalam
membuat kajian PTSL yang lebih luas dan mendalam, sehingga dapat membantu
pemerintah dalam menetapkan kebijakan pertanahan, 3) terhadap beberapa unsur
dari satgas fisik diberikan pemahaman dan tanggungjawab pekerjaan serta pelatihan
dalam menaikkan skill pengukuran sesuai dengan standar pengukuran Kantor
Pertanahan Kota Semarang.
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ABSTRAK

Jaringan Aktor dalam Program Percepatan Pendaftaran Tanah di Kota Semarang

Jaringan aktor merupakan kolaborasi yang menekankan hubungan atau
interaksi antara aktor-aktor yang terlibat dalam suatu urusan publik tertentu untuk
mensukseskan urusan publik tersebut, hal itu sangat bergantung pada koordinasi
antar aktor dalam menemukan jalan tengah untuk mencapai tujuan bersama.
Jaringan aktor sangat penting dan mendesak dalam akselerasi pelaksanaan
program percepatan pendaftaran tanah di Kantor Pertanahan Kota Semarang.
Berbasis teori Actor Network Theory (ANT) yang dikemukakan oleh Bruno Latour
pada tahun 1987 telah dipakai diberbagai bidang pengetahuan, termasuk bidang
sosial, dengan konsep stakeholders mapping yang digagas dimana stakeholder
berinteraksi, bernegosiasi serta adanya toleransi dijadikan dasar serta dimanfaatkan
dalam penelitian ini untuk menguraikan model jaringan aktor dalam percepatan
pendaftaran tanah sebagai bentuk pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran aktor, serta model jaringan aktor
dalam program percepatan pendaftaran tanah sistematis lengkap di Kota
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan instrumen
kuncinya adalah peneliti (the researcher is the key informan). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kantor Pertanahan Kota Semarang menjadi aktor utama
dan berperan sebagai corong pelaksana kebijakan, fasilitator, koordinator dan
akselerator. Penelitian ini mengkaji perkembangan kebijakan percepatan
pendaftaran tanah di Indonesia dalam kaitannya dengan hubungan-hubungan
jejaring antar para pelaku yang mempengaruhi kebijakan di bidang tersebut.

Kata Kunci : Jaringan Aktor, Efisiensi, Pelayanan Publik, Stakeholders Mapping,
Land Services
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ABSTRACT
Network of Actors in the Land Registration Acceleration Program in

Semarang City

Actor network is a collaboration that emphasizes the relationship or
interaction between actors involved in a particular public affairto make the public
affairs successful, it is very dependent on coordination between actors in finding a
middle way to achieve common goals. The network of actors is very important and
urgent in accelerating the implementation of the land registration acceleration
program at the National Land Agency of Semarang City. Based on the Actor
Network Theory (ANT) theory proposed by Bruno Latour in 1987, it has
been used in various fields of knowledge, including the social field, with the
concept of stakeholders mapping which was initiated where stakeholders
interact, negotiate and have tolerance as the basis and used in this study to describe
the model. network of actors in accelerating land registration as a form of public
service. This study aims to identify and analyze the role of actors, as well as the
network model of actors in the complete systematic land registration acceleration
program in the city of Semarang. This study uses a qualitative descriptive method
and the key instrument is the researcher (the researcher is the key informant). The
results of this study indicate that the National Land Agency of Semarang City is the
main actor and acts as a mouthpiece for implementing policies, facilitators,
coordinators and accelerator. This study examines the development of policies for
accelerating land registration in Indonesia in relation to network relationships
between actors who influence policies in this field.

Keywords: Actor Network, Efficiency, Public Services, Stakeholders Mapping,
Land Services
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